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language skills. Reading short stories is an activity that gives students imaginative
experiences in opening up analytical thinking skill, helps them understand the dynamics
of conflict between characters, and fosters social sensitivity and personality. Apart from
that, short stories also function to foster students' social sensitivity through the moral
Thinking Skill messages contained in the stories, and can enrich their personalities
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Pelatihan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh proses cerita pendek di SMAN
14 Maros terhadap keterampilan menganalisis setiap nilai kebaikan yang bisa dipetik
serta menumbuhkan kemampuan berbahasa. Membaca cerita pendak merupakan
kegiatan yang memberikan siswa pengalaman imajinatif dalam membuka corak
pemikiran secara analitik, membantu mereka memahami dinamika pertentangan tokoh,
dan menumbuhkan kepekaan sosial, serta kepribadian. Selain itu, cerita pendek juga
berfungsi untuk menumbuhkan kepekaan sosial siswa melalui pesan-pesan moral yang
terkandung dalam cerita, serta dapat memperkaya kepribadian mereka.
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PENDAHULUAN

Cerita pendek, sebagai bentuk sastra yang ringkas dan padat, memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cerita pendek dalam pendidikan
dapat membantu siswa dalam memahami dan menganalisis teks secara lebih
mendalam, serta mengembangkan kemampuan reflektif mereka (Diaz, 2024;
Ghafar, 2023; Maulidia, 2024).

Dalam konteks pendidikan, cerita pendek tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun karakter dan nilai-nilai moral. Misalnya, cerita pendek yang
mengandung tema multikultural dan nilai-nilai karakter dapat membantu siswa
memahami kompleksitas interaksi sosial dan budaya (Cahyaningtyas, 2022;
Lande et al., 2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam analisis cerita pendek cenderung menunjukkan peningkatan dalam
motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis (Halimah et al., 2022; "The
Advantages of Teaching Short Stories in ESL classrooms: A Critical
Evaluation", 2022).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian dalam rangka memberikan
pelatihan penggunaan cerita pendek di SMAN 14 Maros diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan analitis
siswa, serta memperkaya pengalaman belajar mereka melalui pendekatan yang
lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka (Diaz, 2024; Garcia-
Canarte, 2024). Dengan demikian, kegiatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan
yang lebih luas, yaitu membentuk individu yang kritis, kreatif, dan memiliki
empati terhadap sesama.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan penggunaan cerita pendek di SMAN 14 Maros melibatkan metode
pembelajaran yang interaktif, di mana siswa tidak hanya membaca tetapi juga
menganalisis dan mendiskusikan cerita yang dipilih. Metode ini diharapkan
dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta mampu
menghubungkan tema cerita dengan pengalaman dan konteks kehidupan mereka
(Barkhuizen, 2016; Tarkiainen et al., 2021). Dengan demikian, pelatihan ini
tidak hanya akan meningkatkan keterampilan analitis siswa, tetapi juga
membekali mereka dengan kemampuan untuk memahami dan menghargai
berbagai perspektif dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diawali dengan proses memberikan penjelasam terkait cerpen karya Budi

Dharma yang berjudul “Tukang Cukur”. Lalu kemudian mahasiswa memberika
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seperangkat teks cerpen “Tukang Cukur” sebagai muatan cerita pendek yang
kemudian akan dibacakan bersama. Selanjutnya siswa diarahkan untuk
menganalisis unsure intrinsk yang terkandung dalam cerpen tersebut.

Kemudian selanjutnya hal yang cukup vital adalah menganalisis karakter
dan motivasi pada cerpen, mahasiswa memberikan panduan untuk
mengidentifikasi karakter-karakter dalam cerita tersebut serta menganalisis
motivasi yang terkandung dalam karakteristik dan tindakan pada tokoh. Siswa
diajak untuk berpikir kritis tentang bagaimana karakter berperan dalam cerita
tersebut. Setelah melakukan analisis secara kritis dalam cerita, siswa dibagi
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan elemen-elemen
kompleks pada cerpen. Setiap kelompok diberikan fokus analisis yang berbeda-
beda, seperti simbolisme, tema, ataupun hubungan antar karakter.

Dari proses dialektika, siswa kemudian mengembangkan dialog dengan
menghadirkan penyangkalan atau Hegel menyebutnya dengan “tesis dan
antithesis”, dari proses dialektika tersebut kemudian melahirkan “sintesis”
sebagai buah dari proses olah pikiran yang analitik. Hasil diskusi ini kemudian
dibagi keseluruh kelas. Hasil yang memberikan tantangan analitik pada siswa
adalah, penerapan dari pemecahan masalah dari proses dinamika tokoh yang
melahirkan konflik. Dalam hal ini siswa diajak menganalisis konfilk serta
bagaimana pemecahan masalah dari setiap pertentangan tokoh.

Titik klimaks dari hasil diskusi siswa, mereka diminta untuk membuat esai
singkat tantang analisis mereka secara individu, proses ini bertujuan
memberikan kebebasan imajinatif dalam mengeksplorasi elemen-elemen cerita
yang mereka anggap paling signifikan. Hal ini kemudian melatih keterampilan
siswa dalam menyusun kerangka argumentasi berdasarkan teks cerpen “Tukang
Cukur” tersebut.

Terakhir adalah post-test individu dengan menggunakan pendekatan
dialog sokratik. Dipandu oleh mahasiswa, serta memberikan pertanyaan terbuka
yang mengarah pada potensi pemikiran kritis siswa, dengan bobot pertanyaan
yang berfokus pada pesan moral atau nilai yang terkandung pada cerita. Dan
demikian, semoga proses ini dapat menjadi media pemantik analisis siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Penggunaan cerita pendek efektif dalam mengembangkan kemampuan
analitis siswa, terutama dalam mengidentifikasi karakter, tema, dan konflik
dalam cerita. "Pembelajaran sastra, termasuk penggunaan cerita pendek, dapat
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mengembangkan kemampuan analitis siswa melalui pendekatan yang
mengharuskan mereka untuk memeriksa dan memahami karakter, konflik, serta
tema yang ada dalam cerita" (Abdurrahman, 2006, hlm. 78).

Selama proses pembelajaran, siswa lebih mudah memahami nilai-nilai
moral yang terkandung dalam cerita pendek. Melalui diskusi kelompok, mereka
bisa saling berbagi perspektif mengenai pelajaran yang dapat dipetik dari cerita
tersebut. Hasil wawancara dengan mengungkapkan bahwa cerita pendek
memberikan ruang bagi siswa untuk mendiskusikan dan mengeksplorasi
berbagai pandangan tentang kehidupan yang tercermin dalam cerita. "Cerita
pendek, sebagai bentuk sastra yang terstruktur dengan baik, memberikan siswa
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan analitis mereka. Dengan
mengidentifikasi karakter, konflik, dan tema dalam cerita pendek, siswa tidak
hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis mereka" (Van & Dewi, 2018, him. 47).

Cerita pendek sebagai bahan ajar memiliki keunggulan dalam hal
ketebalan materi yang sesuai dengan rentang waktu pembelajaran yang terbatas.
Cerita pendek cenderung lebih mudah dipahami dan lebih mudah untuk
dianalisis dibandingkan dengan karya sastra yang lebih panjang. Hal ini
memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada elemen-elemen penting yang dapat
mengasah kemampuan analitis mereka, seperti menganalisis perkembangan
karakter dan dinamika konflik yang ada."Membaca cerita pendek tidak hanya
melibatkan pemahaman isi cerita, tetapi juga proses berpikir kritis yang
mendalam. Dengan menganalisis berbagai aspek cerita, siswa dapat
mengembangkan keterampilan analitis yang penting untuk memecahkan
masalah dan memahami berbagai perspektif dalam kehidupan" (Davis, 2009,
hlm. 38).

Selain aspek akademis, keterampilan berpikir kritis dan berkomunikasi
yang diasah melalui pembelajaran cerita pendek ini juga sangat berharga bagi
perkembangan sosial siswa. Mereka belajar untuk memahami perspektif orang
lain, yang dapat memperkaya pengalaman sosial mereka di luar ruang kelas.
Kemudian daripada itu, pembelajaran berbasis sastra memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berpikir lebih kritis tentang kehidupan sosial mereka,
membantu mereka memahami berbagai pandangan dan situasi yang mungkin
berbeda dengan pengalaman pribadi mereka (Stein, 2003, hlm. 75).
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Secara keseluruhan, pembelajaran menggunakan cerita pendek di SMAN

14 Maros diharap mampu meningkatkan keterampilan analitis siswa dengan cara
yang menyenangkan dan mendalam. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada
pemahaman teks, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
berkomunikasi, yang akan berguna bagi perkembangan akademis dan sosial
siswa ke depannya
Satu hal yang cukup menunjang adalah penggunaan modul ajar yang dirancang
khusus sesuai dengan kebutuhan siswa menjadi salah satu pendekatan utama
dalam pembelajaran. Modul ini disusun untuk memberikan panduan langkah
demi langkah, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih terstruktur.
Dengan pendekatan ini, guru memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya
bersifat satu arah, melainkan melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahap
proses pembelajaran."Modul ajar yang dirancang dengan baik memberikan
petunjuk yang jelas dan terstruktur bagi siswa dalam menjalani proses
pembelajaran. Melalui modul ini, siswa dapat belajar secara mandiri dengan
mengikuti langkah-langkah yang telah disusun dengan sistematis, sehingga
mereka dapat memperoleh pemahaman materi yang lebih mendalam. Selain itu,
penggunaan modul ajar juga dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, karena materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan
disesuaikan dengan kebutuhan mereka."(Hamzah, 2015, hlm. 92)

Refleksi merupakan bagian penting dari siklus pembelajaran, di mana
guru mengevaluasi keberhasilan metode yang digunakan dan mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki. Di SMAN 14 Maros, refleksi dilakukan dengan
menganalisis hasil pengamatan terhadap interaksi siswa dengan siswa yang lain
selama proses pembelajaran. Peserta magang mencatat bahwa metode diskusi
interaktif yang diterapkan, meningkatkan partisipasi siswa, terutama bagi
mereka yang biasanya pasif. Siswa tampak lebih percaya diri dalam mengajukan
pertanyaan dan memberikan pendapat yang berbasis sastra dan bahasa. Salah
satu hasil yang menonjol dari pengamatan adalah peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan cerita pendek sebagai media
pembelajaran, siswa. "Pembelajaran sastra berbasis cerita pendek mendorong
siswa untuk menggali dan menganalisis pesan moral, karakter, serta konflik
dalam cerita. Proses ini mengasah keterampilan analitis siswa dalam menilai dan
memahami pesan yang ada di balik narasi yang sederhana namun penuh makna"
(Stein, 2003, him. 75).

Salah satu dampak positif lainnya adalah peningkatan keterampilan
komunikasi siswa. Proses diskusi dan presentasi analisis cerita pendek di depan
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kelas memberi kesempatan kepada siswa untuk berbicara dengan percaya diri,
mengemukakan pendapat mereka, dan berinteraksi dengan teman-teman sekelas.
Beberapa siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam berbicara di depan umum,
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam menyampaikan ide mereka
dengan jelas dan terstruktur. "Membaca cerita pendek tidak hanya melibatkan
pemahaman isi cerita, tetapi juga proses berpikir kritis yang mendalam. Dengan
menganalisis berbagai aspek cerita, siswa dapat mengembangkan keterampilan
analitis yang penting untuk memecahkan masalah dan memahami berbagai
perspektif dalam kehidupan" (Davis, 2009, hlm. 38).

Namun, refleksi juga mengungkapkan beberapa tantangan, salah-satunya
adalah kemampuan membaca dan memahami teks sastra, termasuk cerita
pendek, yang bervariasi di antara siswa. Tidak semua siswa memiliki
keterampilan membaca yang sama, dan beberapa siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami struktur dan pesan yang terkandung dalam cerita
pendek. Hal ini sering kali menyebabkan ketidaksesuaian dan multitafsir dalam
pemahaman mereka terhadap cerita dan mengurangi efektivitas pembelajaran.
Serta cerita pendek sering kali mengandung pesan moral dan tema yang dalam,
serta menggunakan bahasa yang kaya akan makna. Beberapa siswa mungkin
merasa kesulitan dalam menganalisis karakter, konflik, dan tema yang
terkandung dalam cerita tersebut. Mereka juga mungkin kesulitan untuk
menghubungkan elemen-elemen cerita dengan konteks kehidupan nyata atau
pengalaman pribadi mereka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

cerita pendek sebagai media pembelajaran di SMAN 14 Maros cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan analitis siswa. Proses pembelajaran yang
melibatkan analisis teks, diskusi kelompok, serta presentasi telah berhasil
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, serta
memperkuat kemampuan mereka dalam berkomunikasi. Penggunaan cerita
pendek juga memberikan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna, yang dapat memotivasi siswa untuk terus mengembangkan
kemampuan akademis mereka.

Namun, meskipun hasil pengamatan menunjukkan kemajuan yang
signifikan, perlu adanya perhatian lebih lanjut terhadap pengembangan
keterampilan analitis yang lebih dalam, khususnya dalam menganalisis tema dan
pesan moral yang lebih kompleks dalam teks. Penguatan teknik pengajaran yang
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lebih terfokus pada pengembangan analisis kritis diharapkan dapat lebih
mengoptimalkan hasil pembelajaran di masa depan.
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